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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas yang menggunakan 2 siklus dan 4 tahapan 
masing-masing siklus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa 
penerapan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pokok pembahasan perkembangbiakan manusia di kelas VI SDN 
Sansarino. Subyek penelitian adalah kelas VI yang berjumlah 20 siswa hasil yang 
di peroleh pada siklus I siswa yang tuntas 10 orang, yang tidak tuntas 10 orang 
dengan ketuntasan klasikal 50% dan daya serap klasikalnya 67,05%. Hasil 
observasi aktivitas siswa sebesar 44% dan hasil observasi aktivitas guru sebesar 
53,57%. Pada siklus II mengalami peningkatan, dimana dari 20 siswa yang tuntas 
individu 17 orang, siswa yang tidak tuntas 3 orang, presentase klasikal 85% dan 
presentase daya serap klasikal 77%. Hasil observasi aktivitas siswa sebesar 76% 
dan hasil observasi aktivitas guru sebesar 85,71%. Berdasarkan indikator 
keberhasilan yang di tentukan, ternyata melalui penerapan pendekatan 
keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA pokok bahasan perkembangbiakan manusia kelas VI SDN Sansarino 
Ampana. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Pendekatan Keterampilan Proses. 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat penting kedudukannya 
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya manusia (SDM) baik 
spiritual, kemampuan profesional, maupun social. Peningkatan mutu dan  kualitas 
SDM  merupakan salah satu arah dan tujuan pembangunan nasional. Tujuan 
pembangunan tersebut dapat di capai melalui pendidikan antara lain pendidikan 
IPA. Oleh karena pembelajarannya yang terencana dengan baik, maka di peroleh 
hasil belajar yang memuaskan. IPA di definisikan sebagai proses terpadu 
meliputi: perumusan masalah, penarikan kesimpulan dan sebagainya. Sementara 
itu, pembelajaran IPA menuntut siswa memiliki sikap ilmiah seperti jujur, teliti, 
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cermat mampu bekerja sama, dan sebagainya. Pembelajaran IPA sebagai produk 
memiliki komponen yang terdiri atas hukum dan teori. 
Hasil survei awal penulis, dalam diskusi penulis dengan kepala sekolah 
dan guru-guru SD Sansarino Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una 
pada tanggal 15 Februari 2013, terungkap bahwa hasil belajar IPA secara 
keseluruhan di sekolah ini masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata kelas 
nilai mata pelajaran IPA kelas VI semester lalu rata-rata 56,74% dengan 
ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 47,21% dari ketetapan sekolah yakni 
80%. Rendahnya hasil belajar IPA di kelas VI SD Negeri Sansarino Ampana 
tersebut menunjukan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep IPA. Dengan 
nilai rata-rata tersebut itu sudah merupakan upaya maksimal yang dilakukan guru 
dan dicapai siswa dalam pembelajaran yang dilakukan selama ini belum pernah 
menggunakan pendekatan keterampialan proses. Walau sebagian guru sudah 
pernah mengikuti sosialisasi tentang pembelajaran dengan pendekatan tersebut, 
namun belum dapat memahami dengan baik. 
Rendahnya hasil belajar IPA ini disadari oleh guru kelas VI dan kepala 
sekolah serta di peroleh rumusan agar perlu mencari solusi sebagai upaya 
peningkatan hasil belajar IPA dikelas VI SD Sansarino. Solusi yang di sepakati 
adalah menggunakan pendekatan keterampilan proses diharapkan membawa hasil 
yang memuaskan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memandang penting untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Hasil Belajar 
melalui Pendekatan keterampilan Proses pada Pembelajaran perkembangbiakkan 
pada manusia di kelas VI SDN Sansarino. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini “Apakah penerapan pendekatan keterampilan proses dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok pembahasan perkembangbiakkan 
manusia di kelas VI SDN Sansarino?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok pembahasan perkembangbiakkan 
manusia di kelas VI SDN Sansarino. Manfaat penelitian yaitu manfaat teoritis 
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meliputi Sebagai landasan untuk mengembangkan pembelajaran yang 
mempengaruhi aktivitas , minat, partisipasi, dan hasil belajar siswa dalam bidang 
studi ilmu pengetahuan alam (IPA) dan memberikan bahan informasi baru bagi 
dunia pendidikan, khususnya dalam bidang studi IPA dengan mengembangkan 
pendekatan keterampilan proses, selain manfaat teoritis terdapat juga manfaat 
praktis bagi siswa melalui pendekatan keterampilan proses di harapkan dapat 
mendorong siswa sebagai subyek atau pelaku (bukan obyek) dalam hal mencari, 
memahami, dan menemukan jawaban atau informasi dari masalah-masalah 
pembelajaran khususnya bidang studi IPA yang diharapkan kepadanya, bagi guru 
penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bahwa untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA dapat di tempuh dengan pendekatan keterampilan proses, bagi pihak 
pengambil kebijakan di sekolah, khususnya SDN Sansarino dapat dijadikan bahan 
kajian dalam mengambil kebijakan untuk mendorong para guru lebih 
inovatif,kreatif, profesional dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
kreatif di kelas dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. 
Belajar merupakan proses psikologis dalam diri seseorang yang sukar 
untuk diketahui. Hali ini mendorong timbulnya berbagai teori tentang belajar yang 
harus dimengerti seseorang yang ingin mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
Menurut Ahmadi (1996) dalam Darmadji (2007:240) bahwa salah satu teori ini, 
jiwa manusia merupakan satu keseluruhan yang bulat, bukan tanggapan-
tanggapan (elemen-elemen). Jika belajar menurut teori ini berarti mengalami, 
beraksi, berbuat, dan berfikir secara kritis.  
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 
akibat belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal 
tersebut sebagaimana menurut Winkel (1996: 244) bahwa “Berdasarkan 
taksonomi Bloom, aspek belajar yang harus di ukur keberhasilannya adalah aspek 
kognitif. Afektif, dan psikomotorik sehingga dapat menggambarkan tingkah laku 
menyeluruh sebagai hasil belajar siswa”. 
Hasil belajar juga sering disebut prestasi belajar yang diperoleh dari proses 
belajar yang terungkap melalui evaluasi belajar. Dalam proses pembelajaran 
disekolah, guru selalu mengharapkan agar siswa-siswanya dapat mencapai hasil 
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yang maksimal. Namun dalam kenyataannya tidak semua siswa dapat seperti yang 
di harapakan, sebab ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Hadinoto (1984) dalam Darmadji (2007: 28) menyebutkan bahwa faktor-
faktor mempengaruhi hasil belajar ada dua macam, yaitu (1) Faktor biologis, 
misalnya anak yang lemah atau sering sakit, tentu tidak dapat belajar dengan baik. 
Siswa yang bersangkutan tidak dapat berkosentrasi dalam proses belajarmengajar 
sehingga hasil atau proses belajarnya akan berkurang. Begitupun dengan siswa 
yang lemah fisik atau cacat jasmani yang lain, misalnya pendengarannya kurang 
jelas, pengihatan kurang terang, dan lain-lain, (2) Faktor psikologi yang turut 
mempengaruhi hasil belajar atau prestasi atau prestasi belajar siswa, antara lain: 
(a) intelegensi, (b) bakat, (c) minat, (d) perhatian, dan (e) kontelasi psikis yang 
lain. 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) telah melaju dengan 
pesatnya. Hal ini erat hubungannya dengan perkembangan teknologi. 
Perkembangan teknologi memberikan wahana yang memungkinkan IPA 
berkembang dengan pesat. Perkembangan IPA yang begitu pesat, menggugah 
para pendidik untuk merancang dan melaksanakan pendidikan yang lebih terarah 
pada penguasaan konsep IPA yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari dalam 
masyarakat. Untuk dapat menyesuaikan perkembangan IPA, kreatifitas sumber 
daya manusia merupakan syarat mutlak untuk di tingkatkan. Menurut Musich 
(2007:23) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA bertujuan meningkatkan 
keterampilan proses untuk memperoleh konsep-konsep IPA dan menumbuhkan 
nilai dan sikap ilmiah serta menerapkan konsep dan prinsip IPA untuk 
menghasilkan karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan 
manusia. 
Penelitian ini diangkat dari penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yang mengacu pada model 
Kemmis dan Mc. Taggart dalam Dahlia (2012:29) yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan jenis penelitian ini 
adalah penelitian diskriptif yang menggambarkan hasil analisis peningkatan 
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penerapan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pendekatan ini digunakan karena peneliti menyelidiki dan memaparkan 
data sesuai dengan apa yang terjadi pada saat penelitian. 
Penelitian ini fokus diadakan disuatu tempat yaitu siswa kelas VI SD 
Negeri Sansarino Kecematan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una. Adapun 
subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Sansarino 
Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una tahun ajaran 2012-2013, 
subyek dalam penelitian ini siwa kelas VI. Jenis data dan penelitian ini adalah 
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar, 
sedangkan data kualitatif diperoleh dari lembar observasi langsung terhadap 
subyek yang diteliti yaitu siswa yang ada siswa kelas VI SD Negeri Sansarino 
Ampana. Dan sumber data yaitu data yang diperoleh seluruh komponen yang 
meliputi guru dan siswa dikelas VI SD Negeri Sansarino Ampana. 
II. METODE PENELITIAN 
Data yang diperoleh berupa data observasi, hasil tes dan data dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Lembar observasi 
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, tes hasil belajar. 
Data dianalisis menggunakan: 
1) Daya serap individu 
Daya serap individu = 
Skor yang diperoleh
Skor maksimal tes  × 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya 
serap individu sekurang-kurangnya 65% 
2) Ketuntasan belajar klasikal 
Persentase tuntas klasikal = 
Banyaknya siswa yang tuntas
Banyaknya siswa seluruhnya
 × 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika sekurang-sekurangnya 80% siswa 
secara individual. 
3) Daya serap klasikal 
Daya serap klasikal = 
Skor total peserta tes
Skor ideal seluruh tes × 100% 
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Seluruh kelas dikatakan tuntas belajar jika sekurang-sekurangnya 80% siswa 
telah tuntas secara individu (Depdikbud, 1995: 102) 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindkan kelas atau PTK adalah 
apabila data yang diperoleh telah menunjukan adanya perolehan hasil evaluasi 
maksimal selama penelitian tindakan pada siswa kelas VI SDN Sansarino 
Ampana dengan kriteria apabila indikator kuantitatif menunjukan daya serap 
individual 65% dan daya serap klasikal serat ketuntasan beljar klasikal rata-rata 
80%. Dan hasil observasi guru dan siswa berada dalam kategori baik. (Wardhani, 
2007: 425). 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan tindakan kelas, terlebih dahulu dillakukan pra tindakan 
yang meliputi pembentukan kelompok belajar dan tes awal untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dilakukan penelitian tentang pokok bahasan 
perkembangbiakkan pada manusia. Berdasarkan hasil analisis tes awal tindakan 
diperoleh skor rata-rata 63% dan persentase ketuntasan belajar klasikal 40%. Dari 
20 siswa yang mengikuti tes, hanya 8 siswa yang tuntas belajar atau mencapai 
minimal daya serap 65% yang ditetapkan sekolah. 
Berdasarkan data observasi aktivitas siswa dapat dilihat bahwa hasil yang 
diperoleh pada pertemuan pertama secara umum aspek yang diamati 
mengidentikasikan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran masih banyak 
siswa yang berada dalam kategori cukup yaitu sebanyak 13 orang siswa 
sedangkan yang berada dalam kategori baik sebanyak 7 orang siswa dan 
persentase sebesar 44% dengan kategori cukup  hal ini di karenakan siswa belum 
sepenuhnya memperhatikan pelajaran dengan baik dan masih dalam tahap 
penyesuaian dengan anggota kelompoknya. Meskipun demikian pada pertemuan 
pertama beberapa siswa yang mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan 
hasil kerjanya kedepan kelas dan tanggapan dari teman-temannya cukup. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukan bahwa pada pertemuan 
pertama siklus I, skor yang diperoleh sebesar 45 dengan skor maksimal 84. 
Sedangkan presentase yang diperoleh sebesar 53,57%. Dengan demikian hasil 
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observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama dalam beberapa aspek sudah 
baik, namun ada beberapa aspek yang masih berada dalam kategori cukup. Hal ini 
di karenakan belum optimalnya guru dalam mengola dan menerapkan 
keterampilan proses dikelas. 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada siklus I yakni dengan skor 
tertinggi 80, skor terendah 60 dan skor rata-rata yang diperoleh 67,05. Banyaknya 
siswa yang tuntas belajar yakni 10 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal 
50% dan daya serap klasikal 67,05%. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemberian tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses 
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan demikian, pembelajaran 
dinyatakan belum tuntas dan mencapai target yang telah ditetapkan yakni minimal 
80% ketuntasan belajar klasikal. 
Berdasarkan data observasi aktivitas siswa dapat dilihat bahwa hasil yang 
diperoleh secara umum aspek yang diamati mengidentikasikan bahwa aktivitas 
siswa dalam pembelajaran sudah masuk dalam kategori Sangat baik hal ini dapat 
dilihat dari perolehan observasi aktivitas siswa bahwa sudah terdapat 9 orang 
siswa yang masuk kedalam kategori sangat baik dan 11 orang siswa masuk 
kedalam kategori baik, jika dibandingkan dengan hasil observasi siklus I maka 
pada siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 44% menjadi 76% 
dengan kategori Sangat Baik. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukan bahwa pada pada siklus II, 
skor yang diperoleh sebesar 72 dengan skor maksimal 84. Sedangkan presentase 
yang diperoleh sebesar 85,71%. Dengan demikian hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus II ini sudah meningkat dibanding siklus sebelumnya. 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada siklus II yakni dengan skor 
tertinggi 90, skor terendah 60 dan skor rata-rata yang diperoleh 77. Banyaknya 
siswa yang tuntas belajar yakni 17 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal 
85% . 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemberian tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses 
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pada siklus II ini dinyatakan berhasil. Dengan demikian, pembelajaran dinyatakan 
tuntas dan mencapai target yang telah ditetapkan yakni minimal 80% ketuntasan 
belajar klasikal. 
Pembahasan 
Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I, sebelum mencapai kriteria 
ketuntasan belajar, dimana siswa yang tuntas 10 orang dan yang tidak tuntas 10 
orang, dengan presentase ketuntasan klasikal yang diperoleh hasil analisis 
kualitatif observasi aktivitas siswa yang dicapai hanya 44% dan aktivitas guru 
belum mengolah kelas mencapai 53,57%. Hal ini disebabkan karena siswa belum 
sepenuhnya memperhatikan pelajaran dengan baik, masih dalam tahap 
penyesuaian dalam kelompoknya dan belum optimalnya penerapan pendekatan 
keterampilan proses, khususnya pada perkembangbiakan mahluk hidup. Hal ini 
dianggap bahwa, pelaksanaan tindakan siklus I belum tuntas. Daya serap klasikal 
67,05% sedangkan tuntas klsikal hanya sebesar 50%, dimana siswa yang tuntas 10 
orang dan yang belum tuntas 10 orang siswa. Seorang guru hendaknya seoptimal 
mungkin menciptakan situasi dan kondisi sedemikian rupa agar pelaksanaan 
pengajaran dapat dilaksanakan dengan baik yang mengacu pada pelaksanaan 
pengajaran bagi seorang pelajar. Kemampuan untuk memperoleh hasil belajar 
itulah yang disebut dengan pendekatan keteramilan proses (Coni, 1993: 22). 
Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus II mengalami peningkatan, 
dimana siswa yang tuntas 17 orang dan yang belum tuntas 3 orang, dengan 
persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh 85% dan daya serap klasikalnya 
77%. Dari hasil analisis kualitatif melalui  observasi pada tindakan siklus II, juga 
mengalami peningkatan, baik dari aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
yaitu mencapai 76% dan aktivitas guru (peneliti) dalam kegiatan belajar mengajar 
yaitu mencapai 85,71%. Hal ini menunjukkan, bahwa penerapan pendekatan 
keterampilan proses, sudah efektif digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa, 
terutama hasil belajarnya. Keberhasilan ini disebabkan oleh keseriusan siswa 
dalam menhikuti pelajaran, adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, siswa sudah terbiasa dalam melakukan percobaan keberanian untuk 
mengajukkan pertanyaan sudah mulai nampak dan penerapan pendekatan 
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keterampialan proses sudah cukup optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nasution (2004) bahwa dengan melakukan percobaan akan memberikan 
pemahaman yang lebih jelas dan tepat serta hasil belajar siswa lebih permanen tau 
mantap. Siswa akan lebih mudah mengingat informasi yang diperoleh dan tidak 
cepat lupa.  
Dari hasil analisis kuantitatif, penelitian ini telah memenuhi indikator 
keberhasilan yang telah diciptakan, untuk daya serap individu 65% dan serap 
klasikal 80%. Peningkatan tersebut menunjukan bahwa tindakkan penelitian ini 
telah berhasil. Keberhasilan ini disebabkan oleh keseriusan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 
siswa sudah terbiasa dalam melakukan percobaan keberanian untuk mengajukkan 
pertanyaan sudah mulai nampak dan penerapan pendekatan keterampialan proses 
sudah cukup optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution (2004) bahwa 
dengan melakukan percobaan akan memberikan pemahaman yang lebih jelas dan 
tepat serta hasil belajar siswa lebih permanen tau mantap. Siswa akan lebih mudah 
mengingat informasi yang diperoleh dan tidak cepat lupa. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan,dengan subyek 
siswa kelas VI SD Negeri Sansarino,dapat disimpulkan bahwa hasil yang di 
peroleh pada siklus I siswa yang tuntas 10 orang, yang tidak tuntas 10 orang 
dengan ketuntasan klasikal 50% dan daya serap klasikalnya 67,05%,sedangkan 
hasil yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan,dimana dari 20 
siswa,yang tuntas individu 17 orang,yang belum tuntas 3 orang,persentase 
ketuntasan klasikal 85%  dan presentase daya serap klasikal 77%. Berdasarkan 
indikator keberhasilan yang ditentukan,ternyata melalui penerapan pendekatan 
keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA pokok bahasan perkembangbiakkan manusia kelas VI SDN Sansarino 
Ampana. 
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Berdasarkan kesimpulan yang dikemukukandi atas,untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik dalam penilitian serupa perlu diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Pengajaran dengan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.Namun,dalam penilitian ini 
hanya dilaksanakan pada pokok bahasan perkembangbikkan 
manusia.Sehingga penilitian menganggap perlu dilakukan pengembang 
pelaksanaan pengajaran dengan pendekatan keterampilan proses untuk 
pokok bahasan yang lain.  
2. Untuk memotifasi  dan menumbuhkan minat belajar siswa, diperlukan    
variasi metode dalam mengajar menggunakan pendekatan keterampilan 
proses, IPA siswa dapat ditingkatkan, sebagai contoh dalam siklus 1 dengan 
pnyelidikan ilmiah dilengkapi dengan diskusi kelompok  
3. Penyelidikan peralatan laboratorium yang sesuai dengan jumlah siswa, 
sehingga pembelajaaran dengan pendekatan keterampilan proses dapat 
berjalan maksimal. 
4. Agar pengusaan keterampilan proses dapat seimbang anatar ssiklus, 
sebaliknya diberikan tindakan yang berbeda sesuai dengan tingkat 
kesukaran materi, misalnya memberikan kesempatan diskusi lebih lama 
untuk materi yang lebih sukar. 
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